KORELASI KESIAPAN BELAJAR DAN KETERAMPILAN

PROSES DENGAN PRESTASIBELAJAR IPA
(Penelitian pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Se-Kecamatan Mertoyudan)

SKRIPSI

Oleh:

Fatkhussarifin
14.0305.0069

PROGRAMSTUDIPENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG
2018



KORELASI KESIAPAN BELAJAR DAN KETERAMPILAN

PROSES DENGAN PRESTASIBELAJAR IPA
(Penelitian pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Se-Kecamatan Mertoyudan)

SKRIPSI

Oleh :

FATKHUSSARIFIN
14.0305.0069

PROGRAMSTUDIPENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG
2018



KORELASI KESIAPAN BELAJAR DAN KETERAMPILAN
PROSES DENGAN PRESTASIBELAJAR IPA
(Penelitian pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Se-Kecamatan Mertoyudan)

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan: guna Menyelesaikan Studi
pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas -Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas  Muhammadiyah Magelang

Oleh :

FATKHUSSARIFIN
14.0305.0069

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAGELANG
2018



Magelang, 28 J
Pembimbing 11

Pembimbing | /

A
/’/
,,"/ f /, /
Drs. Arie Supriyatno, M.Si Rasidi, M.Pd
NIP: 19560412 198503 | 002 NIDN. 0620098801



PENGESAHAN

KORELASI KESIAPAN BELAJAR DAN KETERAMPILAN

PROSES DENGAN PRESTASI BELAJAR IPA
(Penelitian pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Se-Kecamatan Mertoyudan)

Oleh:
Fatkhussarifin
14.0305.0069

1. Arie Supriyatno., M.Si (Ketua /Anggota)
2. Rasidi, M.Pd (Sekretaris /An,
3. Hermahayu., M.Si (Anggota)
4. Septiyati Purwandari, M.Pd (Anggota)

~ Drs. Tawil., M.Pd., Kons.
NIP. 19570108 198103 1 003




LEMBAR PERNYATAAN

-—

Yang bertanda tangan di bawah ini.

Nama Fatkhussarifin

NPM 14.0305 0069

Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Judu Skrips Korelasi Kesiapun Belajar dan Keterampilan

Proses dengan Prestasi Belajar IPA

Menyatakan bahwa skripsi yang saya buat merupakan hasil karva sendiri.
Apabila ternyata dikemudian hari diketahui adanya plagiasi atau penjiplakan
terhadap karya orang lain, sayva bersedia mempertanggungiawabkan sesuai dengan
aturan vang berlaku dan bersedia menerima sanksi berdasarkan a:umn dan tata
tertib di Universitas Muhammadiyah Magelang

Pernyataan ini dibuat dalam keadaan sadar dan tidak ada paksaan, untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya

Magelang, 28 Juli 2018

Vare memb

14.0305.0069

8

Vi



MOTTO

8 Cle Laa gpalel O ol dlafl O (e 5240 3
“Musa berkata kepada Khidhr, Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan
kepadamu (Al-Qur’an Surah Al-Kahfi (18): 66)”

Vii



HALAMAN PERSEMBAHAN

Seraya mengucapkan syukur alhamdulillah,

skripsi ini kupersembahkan untuk:

1. Orangtua vyang senantiasa mendoakanku

dalam kerahasiaan, terus membimbingku

dalam kebaikan, Bp. Anwari

Kuriyah.

2. Alamamaterku  Universitas Muhammadiyah

Magelang.

viii



KORELASI KESIAPAN BELAJAR DAN KETERAMPILAN

PROSES DENGAN PRESTASIBELAJAR IPA
(Penelitian pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Se-Kecamatan Mertoyudan)

Fatkhussarifin

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kesiapan belajar
dan keterampilan proses IPA terhadap prestasi belajar IPA Sekolah Dasar se-
Kecamatan Mertoyudan Kabupaten Magelang. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas V (lima) se-Kecamatan Mertoyudan, dengan sampel penelitian
sejumlah 50 siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian lapangan bersifat korelasi. Pengumpulan data pada penelitian ini
melalui metode angket, wawancara, dan observasi. Analisis data yang digunakan
adalah regresi berganda.

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa: (1) terdapat korelasi antara
kesiapan belajar dengan prestasi belajar IPA Sekolah Dasar se-Kecamatan
Mertoyudan tahun ajaran 2018/2019, dengan nilai t hitung sebesar 22,882 > t tabel
1.677 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. (2) terdapat korelasi antara
keterampilan proses IPA dengan prestasi belajar IPA Sekolah Dasar se-
Kecamatan Mertoyudan tahun ajaran 2018/2019, dengan nilai nilai t hitung
sebesar 76,261 > t tabel 1.677 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05.
Terdapat korelasi antara kesiapan belajar dan keterampilan proses dengan prestasi
belajar IPA Sekolah Dasar se-Kecamatan Mertoyudan tahun ajaran 2018/2019,
dengan nilai F hitung 29,98 > F tabel 3,20 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05.

Kata Kunci: Kesiapan Belajar, Keterampilan Proses IPA, Prestasi Belajar IPA.



CORRELATION OF LEARNING PREPARATION AND SKILLS
OF LEARNING PROCESS WITH SCIENCE LEARNING
ACHIEVEMENT
(This Research Was Conducted To The Fifth Graders Of The Elementary Schools
On One District Of Mertoyudan)

Fatkhussarifin

ABSTRACT

This study aims to determine the correlation between the readiness of
learning and the science process skills toward the science learning achievement
of elementary school in Mertoyudan sub-district Magelang District. The
population of this research is the students of class V (five) in Mertoyudan sub-
district, with the total sample of 50 students. This research uses a quantitative
approach with the type of field research is correlation. Data collection in this
study through questionnaires, interviews, and observation. Data analysis used is
multiples regression.

The results of this study indicate that: (1) there is a correlation between
learning readiness with the science learning achievement of elementary school in
Mertoyudan sub-district of academic year 2018/2019, with value of t counts is
22,882 > t table 1.677 and significance value of 0.000 < 0.05. (2) there is a
correlation between learning process with science learning achievement of
elementary school science in Mertoyudan sub-district of academic year
2018/2019, with value of t counts is 76,261 > t table 1.677 and significance value
of 0.000 < 0,05. There is a correlation between learning readiness and learning
process with science learning achievement of elementary school in Mertoyudan
sub-district of academic year 2018/2019, with value F count 29,98 > F table 3,20
and significance value and 0,000 < 0,05.

Keywords: Learning Readiness, Science Process Skills, Science Learning
Achievement.



KATA PENGATAR
Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan Rahmat dan Karunia-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul: Korelasi

Kesiapan Belajar dan Keterampilan Proses dengan Prestasi Belajar 1PA

(Penelitian pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Se-Kecamatan Mertoyudan).

Skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan studi serta
dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (S-1) pada

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan limu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Magelang. Dalam penulisan ini banyak

pinak telah memberikan bantuan dengan tulus dan ikhlas. Oleh karena itu, dengan

kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Ir. Muh Eko Widodo., MT selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Magelang yang telah memberikan kesempatan belajar di  Universitas
Muhammadiyah Magelang.

2. Bapak Drs. Tawil, M.Kons selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Magelang.

3. Rasidi, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas Muhammadiyah Magelang. Atas segala bantuan dalam penulisan
skripsi. Semoga Allah selalu memberikan kebaikan dan ketaatan.

4. Drs. Arie Supriyatno., M.Si selaku Dosen Pembimbing | dan Rasidi, M.Pd
selaku Dosen Pembimbing Il, yang senantiasa sabar memberikan bimbingan,
arahan, motivasi, saran dan dengan penuh kesabaran sehingga skripsi ini bisa
terselesaikan.

5. Segenap Dosen PGSD vyang telah memberikan banyak ilmu pengetahuan
selama kuliah. Semoga Allah menjadikan setiap ilmu yang diberikan menjadi
amal jariyah kelak di akhirat.

6. Staf Tata Usaha FKIP Universitas Muhammadiyah Magelang yang banyak
membantu  penelitian, sehingga selurun  laporan  penelitian  ini  dapat
terselesaikan.

7. Semua pihak yang telah banyak membantu dalam penulisan Skripsi ini dan

tidak dapat penulis tuliskan satu persatu.

xi



Akhir kata penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan. Karena itu, penulis memohon saran dan Kritik yang

membangun dan semoga bermanfaat bagi kita semua. Aamiin

Magelang, 28 Juli 2018

Penulis

Fatkhussarifin

xii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL......oiiiiiiciccieee sttt nn s i
HALAMAN PENEGAS ..ottt sttt i
PERSETUJIUAN ...ttt st na et saesnenteaneens v
PENGESAHAN ..ot bbbttt %
LEMBAR PERNYATAAN ..ottt ettt sttt vi
MHALAMAN MO TTO ..ottt sra e s Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ccoiiiii e viii
ABSTRAK ..ottt b re e enes X
ABSTRACT ..ttt ettt s et e te e aeere e st ne et et e tenaeere et e e X
KATA PENGATAR ...ttt Xi
DAFTAR IS .ottt sneeneeneas Xiii
DAFTAR TABEL ...ttt sttt nne s XV
DAFTAR GAMBAR ..ottt XVii
DAFTAR LAMPIRAN ... oottt sttt st nre s Xviii
BAB 1 PENDAHULUAN ....coooiie ettt 1
AL Latar Belakang..........ccooveiiiiiiic i 1
B. Identifikasi Masalah ... 4
C. Pembatasan Masalah ..........ccccceiviiiiicii e 4
D. Perumusan Masalah ... 4
E. TUUAN PeNeItIAN ..o 5
F. Manfaat Penelitian..........ccoevveiiiiiiieeee e 5
BAB [l KAJIAN PUSTAKA ...t 7
A.Prestasi Belajar IPA.........oo e 7
1. Pengertian Prestasi Belajar IPA ... vveieiieieseec e 7
2. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasibelajar IPA ..............cccoeven. 8
3. Indikator Prestasi Belajar..........ccocooeieiiieneniiisieeeeese e 9
4. HAKIKAT IPA ... 10
5. Fungsi dan TUJURN TP A ... 11
6. Pembelajaran IPA ..o 11
B. Keterampilan Proses IPA .......oov o 12
1. Pengertian Keterampilan Proses IPA........c.ccccccoviiieeiie e, 12
2. Tingkatan Keterampilan Proses IPA ... 15
3. Indikator Keterampilan Proses IPA ........c.ccccovvveveiic v 15
C. Kesiapan Belajar SISWa .........cccooeiieiiieiieeecee e 17
1. Pengertian Kesiapan Belajar...........cccccooeeiiiiiiiiie 17
2. Hukum Kesiapan Belajar...........ccccoooveviiiiiiciicis e 18
3. Faktor Kesiapan Belajar ...........ccooviiiiiiiic e 19
D. Hasil Penelitian yang Relevan...........cccceovvieiieiiccecc e 21

E. Korelasi Kesiapan Belajar dan Keterampilan Proses dengan Prestasi
Belajar IPA ... 22
F. Kerangka PEMIKIFAN .........cocoviiiiiiiccece e 23
G. Hipotesis PeNElItIaN .........c.coovvieiiiiiiesie e 25

Xiii



BAB IHHIMETODE PENELITIAN ..ot 25

A, Rancangan PENElItIan .........cccvevviiiieeie e 25
B. Identifikasi Variabel Penelitian .........ccccoovvviiiii e 25
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian ............ccocoovviiiiiiiiiiiinne 38
D. SUDJEK PENETILIAN ... 38
E. Metode Pengumpulan Data ............cccevveiieeiie i 40
F. INStrumen PENEIITIAN .......ooiiiiiiei e 41
G. Validitas dan Reliabilitas..........ccccceeviviiiiiiiii e 43
H. Prosedur PENEIITIAN .........coiiiiiiiii it 45
. Metode ANALISIS DAta .........cvvveeiiiiiiii ittt 46
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ...... Error! Bookmark not
defined.
A. Hasil Penelitian..........cooeveevvivieeeiininennn, Error! Bookmark not defined.
B. Pembahasan.........cccccocvvvivciiiciiee e, Error! Bookmark not defined.
BAB V SIMPULAN DAN SARAN ......ooiiii ettt 64
SIMPULAN DAN SARAN .. .ottt sttt s e ae et s s e e serbe e s sreessnree e 64
ALSIMPUIAN .. 64
B. SAIAN v 65
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt sttt st e et e e st e s s eraeesanes 132
[N AL 12 Y N N TR 70

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Indikator Prestasi Belajar ...........ccccooeieiiiiniiiiccccce 09
Tabel 2 Indikator Keterampilan Proses IPA.........c.ccccoceieie i 16
Tabel 3 SKoring BULIrk ANGKEL........ocviiiiiiiiiiieeee e 29
Tabel 4 Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Belajar Siswa ............ccccoceivveiveieeinenne. 30
Tabel 5 Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Proses IPA ... 30
Tabel 6 Kisi-kisi Instrumen Prestasi Belajar IPA ... 30
Tabel 7 Koefisien Tingkat Korelasi.............cooeeiiiiiiiiiiie e 33
Tabel 8 Pengkategorian SKOF ..........cccoveiiiiiiiiiciic e 34
Tabel 9 Data Sekolah Kabupaten Magelang .........c.ccocovviiiiiiiiniee 38
Tabel 10 Butir Angket Kesiapan Belajar Valid ...........cccoocooviviiiiiiiiniieee, 41
Tabel 11 Butir Angket Keterampilan Proses Valid............cccocovvveieienieinnnenn 41
Tabel 12 Butir Angket Prestasi Belajar IPAValid ............c.ccooevviiiiicinnn, 42
Tabel 13 Hasil Uji Validitas ............cccoviieiieeiiiiicieceee e 43
Tabel 14 Data Sample Penelitian ...........cccooeviiiiiiiiiiiee e 43
Tabel 15 Deskripsi Data kesiapan Belajar............cccccevvivevrenieieiie e 44
Tabel 16 Distribusi Frekuensi Kesiapan Belajar............cccccooeviiiiininienen. 45
Tabel 17 Rumus Pengkategorian SKOI ..........cocviieieerieiieiie e see e 46
Tabel 18 Pengkategorian Skor Kesiapan Belajar............cccccooveviiviiniinninnnn 47
Tabel 19 Deskripsi Data Keterampilan Proses IPA ........c.ccccovveveiiieivcvieennene 48
Tabel 20 Distribusi Frekuensi Keterampilan proses IPA..........ccccocviiiiinnnn. 49
Tabel 21 Rumus Pengkategorian SKOF ..........c.cccvvieieeieiie i 50
Tabel 22 Pengkategorian Skor Keterampilan proses IPA .........ccccocvviiinnnenn 50
Tabel 23 Deskripsi Data Prestasi Belajar IPA............ccccoocevvieviiieiieiie e 52
Tabel 24 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar IPA..........cccccooiiiiiiiiiicn 53
Tabel 25 Rumus Pengkategorian SKOI ..........cccvivieiiiiiiienii e 54
Tabel 26 Pengkategorian Skor Prestasi Belajar IPA..........cccoovevieiiveie e, 54
Tabel 27 Hasil Uji NOrmalitas............cccoovveiiiiiiieiiic e 56
Tabel 28 Hasil Uji LINGAITAS ........cccvevueiieiierieeie e seesie e sie e 57
Tabel 29 Analisis Regresi (Kesiapan dengan Prestasi Belajar IPA)................ 58



Tabel 30 Analisis Regresi (Keterampilan Proses dengan Prestasi Belajar)......60

Tabel 31 Analisis Regresi Linear Berganda ...........ccccocvevvevvevviiiesiieseese e 61
Tabel 32 Analisis Regresi Linear Berganda ...........ccccoceverineiienencnesceeeeenns 61
Tabel 33 Analisis Regresi Linear Berganda ...........ccccoceevvevveveiiieciieseesie e 62

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Kerangka BerfiKir............cccooeiiiiiiiiieiie e 24
Gambar 2 Histogram Frekuensi Data Kesiapan Belajar.............ccoccoevvvniinnnn. 46
Gambar 3 Diagram Kategorisasi Kesiapan Belajar ............cccccoeceviveieiiincnennnn, 47
Gambar 4 Histogram Frekuensi Keterampilan Proses IPA...........ccccoiiiienn. 49
Gambar 5 Diagram Kategorisasi Data Keterampilan Proses IPA................... 51
Gambar 6 Histogram Frekuensi Data Prestasi Belajar IPA ..........ccccoovvviinns 53
Gambar 7 Diagram Kategorisasi Data Prestasi Belajar IPA............cccceevenen 55



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

1 Surat iZin PENEHIAN ........coiieiiiieiecceee e 71

2 Surat Keterangan Penelitian..............cccccvevviieiiiii i 77

3 Instrumen Uji Coba .......cooiiiiiiieieese e 83

4 Data Hasil Uji Coba INStrumen..........cccccveveiiieiieie e 93

5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas.............cccccooeviiiiiiiiinnn 95

6 Instrumen Angket Kesiapan Belajar............ccccccevveviiieiicieennee 106
7 Instrumen Angket Keterampilan Proses IPA..........c.ccoviiinnne. 110
8 Instrumen Angket Prestasi Belajar IPA...........cccevveiiieiieinenn, 114
9 Pedoman WaWaNCAIA ..........cccuervererieereaieeieseeseeseesneesseeseesneesnes 118
10 Daftar Nama SISWA.........ccoriererieiieieeieeee e 120
11 Skor Hasil Penelitian............ccooiveveiiieieniieiesieseese e 123
12 Hasil Analisis DesKIptif............cccooveiiiiiiiiir e, 126
13 Hasil Uji NOrmalitas...........cceovevieieeiiiie e 128
14 Hasil Uji LINEAITaS .......eoee e 130
15 Uji Regresi (Kesiapan terhadap Prestasi Belajar IPA) .............. 132
16 Uji Regresi (keterampilan Proses terhadap Prestasi Belajar)..... 134
17 Uji Regresi Berganda .........cccccveveveeieeiiesie s seese e 136
17 DOKUMENEAST ....vveveeieeniesiiesieeie ettt ee e sneas 138

Xviii



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah hal yang selama ini banyak dibahas, salah satu
alasannya adalah pendidikan merupakan kunci dari pembangunan kehidupan
bangsa. Pembangunan dalam arti pendidikan memiliki penjelasan yang lebih
spesifik yakni, pembangunan jasmani dan rohani manusia itu sendiri atau
disebut pembangunan sumber daya manusia (SDM). Sebagaimana Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I
Pasal 4 menyebutkan bahwa “pendidikan diselenggarakan sebagai suatu
proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung
sepanjang hayat”. Salah satu usaha pemerintah dalam menyelenggarakan
pendidikan adalah dengan membangun berbagai instansi pendidikan.
Pendidikan dasar sebagai salah satu jalur formal pendidikan, penyelengaraan
pendidikan dasar berfungsi sebagai batu pijakan untuk pendidikan selanjutnya.
Salah satu bentuk pendidikan dasar tersebut adalah Sekolah Dasar (SD) dan
Madrasah Ibtidaiyah (MI).

Salah satu aktivitas utama di dalam instansi pendidikan seperti Sekolah
Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah belajar. Belajar sebagai
suatu proses tidak bisa dipisahkan salah satunya dari prestasi belajar, karena
pada dasarnya belajar adalah suatu proses dan prestasi merupakan suatu hasil
dari kegiatan belajar itu sendiri. Menurut Djamarah (1994: 19), prestasi adalah
hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu
maupun kelompok. Prestasi belajar menjadi hal yang penting untuk dikaji, hal
ini karena prestasi belajar dapat mencerminkan hasil dari suatu proses
pembelajaran yang dilakukan siswa salah satunya pada jenjang pendidikan
dasar.

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor intern dan
faktor ekstern, faktor intern adalah faktor yang dialami dan dihayati secara

langsung oleh siswa, faktor intern meliputi: 1) intelegesi atau kecerdasan, 2)



perhatian, 3) bakat, 4) minat, 5) motivasi, 6) kematangan, 7) kesiapan,
dan 8) kelelahan. Sedangkan faktor ekstern meliputi: 1) lingkungan keluarga,
2) lingkungan sekolah, dan 3) lingkungan masyarakat (Slameto, 2010: 44).
Terlebih prestasi belajar llmu Pengetahuan Alam (IPA) khususnya di
Kecamatan Mertoyudan masih dapat dikatakan rendah. Hal ini dapat
dibuktikan dari data hasil wawancara dengan guru yang merupakan anggota
Kelompok Kerja Guru (KKG) kelas V (lima) Kecamatan Mertoyudan, bahwa
selama ini prestasi belajar khususnya IPA masih terlalu rendah, terlihat dari
hasil Ujian Akhir Semester Desember tahun 2017/2018 lalu, masih ada 9 dari
15 siswa yang belum mencapai KKM Pelajaran IPA. Hal ini diperkuat juga
dengan pernyataan kepala SD Muhammadiyah Inovatif Mertoyudan bahwa
beberapa permasalahan yang timbul di kelas VI (enam) khususnya ketika ujian
praktek IPA adalah disebabkan karena beberapa siswa memiliki prestasi
rendah di kelas sebelumya atau kelas V (lima).

IPA sebagai salah satu pembelajaran di sekolah dasar dirancang sebagai
salah satu kegiatan siswa untuk menyelidiki fenomena yang terjadi di alam.
Menurut Bundu (2006: 11) secara garis besar IPA memiliki tiga komponen,
yaitu: proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap ilmiah. Haryono (2006: 1)
mengungkapkan  bahwa  keterampilan  proses sains sangat  penting
dikembangkan dalam pendidikan karena merupakan kompetensi dasar untuk
mengembangkan sikap ilmiah siswa dan keterampilan dalam memecahkan
masalah, sehingga dapat membentuk pribadi siswa yang kreatif, Kritis,
terbuka, inovatif, dan kompetitif dalam persaingan pada dunia global di
masyarakat. Keterampilan proses kaitannya dengan pembelajaran IPA
memilki  fungsi yang penting, diantaranya: 1) melatih keterampilan
mengamati, 2) melatih keterampilan mengelompokan, 3) melatih keterampilan
mengukur, 4) melatih  keterampilan  mengomunikasikan, 5) melatih
keterampilan meramalkan, 5) melatih keterampilan menyimpulkan. Dalam
kenyataanya Khususnya di Kecamatan Mertoyudan masih banyak ditemukan
siswa yang lemah dalam keterampilan menyimpulkan (hipotesis). Hal ini

dibuktikan dengan melihat nilai ujian praktek pada salah satu kegiatan



praktikum IPA siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah
satu guru kelas V (lima) bahwa beberapa siswa mengalami masalah dalam
menyimpulkan  (hipotesis) suatu eksperimen atau percobaan IPA di
laboratorium.

Kesiapan kaitannya dengan pendidikan adalah kesiapan belajar.
Kesiapan belajar peserta didik merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan.  Kesiapan belajar turut  menentukan keberhasilan  suatu
pembelajaran. Hal ini selaras dengan yang dikemukakan Thorndike dalam
Wahab (2015: 94) hukum kesiapan (law of readiness) bahwa “semakin siap
suatu  organisme memperoleh suatu perubahan tingkah laku, maka
pelaksanaan tingkah laku tersebut akan menimbulkan kepuasan individu
sehingga asosiasi cenderung diperkuat”. Pada dasarnya kesiapan belajar
menjadi salah satu faktor yang menetukan keberhasilan suatu pembelajaran.
Mertoyudan sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten Magelang dengan
luas +- 479,04 Ha dan jumlah sekolah lebih kurang 72 sekolah, memiliki
potensi yang besar dalam mengembangkan sumber daya manusia melalui
pendidikan.

Hal ini perlu diungkap bahwa kesiapan belajar siswa, keterampilan
proses dan prestasi belajar IPA memiliki hubungan. Bahwa ada hubungan
antara kesiapan belajar siswa dan keterampilan proses dengan prestasi belajar
IPA. Maksudnya adalah setiap siswa yang telah memiliki kesiapan belajar
ketika proses pembelajaran maka siswa akan cenderung aktif dalam
memberikan respons (seperti; bertanya, meyampaikan pendapat, menjawab
soal, melakukan diskusi, memiliki perhatian terhadap materi dan sebagainya)
terhadap suatu stimulus atau materi dari guru dalam pembelajaran IPA.

Melihat latar belakang masalah seperti di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian tentang hubungan (studi korelasi). Penelitian ini
berusaha untuk mengetahui adakah hubungan antara kesiapan belajar siswa
dan keterampilan proses dengan prestasi belajar IPA (Perelten Pada Sewa
Kelbs V Se-Kecamaian Mertoyudan).



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1.Kesiapan belajar siswa belum baik sehingga berpengaruh pada kemampuan
berpikir dan mengikuti pelajaran.

2.Keterampilan proses IPA yang dimiliki siswa belum optimal dikembangkan
dalam proses belajar di sekolah sehingga siswa kesulitan dalam mencapai
prestasi IPA.

3.Prestasi belajar IPA rendah sehingga berpengaruh pada pemahaman siswa
tentang IPA kurang utuh.

4.Usaha yang dilakukan sekolah melakukan bimbingan belajar dengan les
tambahan tetapi masih belum cukup optimal.

5.Guru sudah mengunakan media yang bervariasi untuk meningkatkan hasil
belajar tetapi hasilnya belum cukup optimal.

6.Lingkungan belajar siswa belum mendukung siswa untuk belajar IPA
sehingga berpengarun pada keterampilan proses dan hasil belajar IPA itu

sendiri.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas identifikasi permasalahan dan
keterbatasan peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada variabel kesiapan
belajar, keterampilan proses dan prestasi belajar IPA. Penelitian ini dibatasi
di Sekolah Dasar kelas V (lima) se-Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten

Magelang.

D. Perumusan Masalah
Permasalahan-permasalahan dalam latar belakang di atas, menjadikan
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan
belajar siswa terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas V (lima) Sekolah

Dasar se-Kecamatan Mertoyudan.



2. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan
proses IPA terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas V (lima) Sekolah
Dasar se-Kecamatan Mertoyudan.

3. Apakah terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan
belajar siswa dan keterampilan proses IPA dengan prestasi belajar IPA
siswa kelas V (lima) Sekolah Dasar se-Kecamaian Mertoyudan.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan
dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar
siswa terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas V (lima) Sekolah Dasar
se-Kecamatan Mertoyudan.

2. Mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara keterampilan
proses IPA terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas V (lima) Sekolah
Dasar se-Kecamatan Mertoyudan.

3. Mengetahui hubungan yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar
siswa dan keterampilan proses IPA dengan prestasi belajar IPA siswa
kelas V (lima) Sekolah Dasar se-Kecamatan Mertoyudan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian korelasional, studi korelasi signifikan
antara kesiapan belajar siswa dengan keterampilan proses dan prestasi belajar
IPA Kelas V Sekolah Dasar se-Kecamatan Mertoyudan ini adalah sebagai

berikut:
1. Manfaat teoritis, sebagai bahan kajian penelitian relevan tentang hubungan
antara kesiapan belajar dengan keterampilan proses dan prestasi belajar IPA
sebagai alternatif referensi. Penelitian ini juga sebagai bahan diskusi dan

pengembangan dalam mata kuliah pembelajaran IPA di PGSD.



2. Manfaat praktis

a.Peneliti, memberikan wawasan atau pengalaman dalam melakukan
penelitian tentang studi korelasi antara kesiapan belajar siswa terhadap
keterampilan proses dan prestasi belajar IPA Sekolah Dasar se-Kecamatan
Mertoyudan.

b.Pendidik, besar harapan guru dapat mengetahui hubungan antara kesiapan
belajar siswa dengan keterampilan proses dan prestasi belajar IPA,
sehingga kedepan guru dapat membantu meningkatkan kesiapan belajar
siswa, ketika penelitian ini membuktikan ada hubungan positif antara tiga
variabel di atas.

c.Kepala Sekolah, sekolah dapat menggunakan penelitian ini sebagai upaya
untuk  memperbaiki  kurikulum di dalam sekolah, dengan cara
memperbaiki proses pembelajaran yang ada di kelas-kelas. Juga sekolah
dapat menjalin relasi dengan para peneliti untuk keperluan penelitian yang
fain.

d.Guru, memberikan motivasi dan semangat serta pertimbangan untuk
meningkatkan prestasi belajar IPA dan keterampilan prosesnya melalui
perbaikan kesiapan belajar siswa.

e.Siswa, memberikan dukungan dan rekomendasi supaya  siswa
meningkatkan kesiapan belajarnya, sehingga bisa mencapai kompetensi
yang ditetapkan dalam pembelajaran IPA.

f. Dinas Pendidikan Kabupaten Magelang, hasil penelitian ini sebagai bahan
masukan dan pertimbangan dalam peningkatan kualitas pembelajaran di

daerah khususnya dalam pembelajaran IPA sekolah dasar.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Prestasi Belajar IPA
1. Pengertian Prestasi Belajar IPA

Prestasi adalah hasil dari pembelajaran. Dalam rangkaian
pembelajaran siswa akan mendapatkan pengalaman baru, sehingga
semakin banyak pengalaman belajar siswa akan mengalami perubahan.
Perubahan pada siswa tersebut merupakan hasil dari proses pembelajaran.
Menurut Winkel (1996: 74) prestasi belajar merupakan salah satu bukti
yang menunjukkan kemampuan atau keberhasilan seseorang yang
melakukan proses belajar sesuai dengan bobot atau nilai yang berhasil
diraihnya.

Prestasi belajar diperoleh siswa selama proses pembelajaran. IPA
adalah mata pelajaran yang mempelajari tentang alam, menurut Iskandar
(2011: 2) IPA berarti natural atau alamiah atau berhubungan dengan alam.
Science berarti ilmu pengetahuan. Jadi menurut asal katanya, IPA berarti
ilmu tentang alam atau ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa di
alam. Prestasi belajar ialah hasil usaha bekerja atau belajar yang
menunjukkan ukuran kecakapan yang dicapai dalam bentuk nilai.
Sehingga pengertian dari prestasi belajar IPA adalah bentuk hasil usaha
bekerja atau belajar yang menunjukkan ukuran kecakapan yang dicapai
dalam bentuk nilai pada mata pelajaran IPA.

Prestasi belajar IPA adalah ukuran kemampuan atau kecakapan
yang dimiliki siswa setelah melalui pengalaman belajar pada rangkaian
pembelajaran IPA. Hasil belajar biasanya diberikan dalam bentuk nilai
atau angka. Untuk mendapatkan hasil belajar bisa dilakukan dengan cara
tes maupun non tes, bisa melalui ulangan, tugas dan sebagainya. Sehingga
prestasi belajar bisa seorang siswa bisa diukur setelah melalui pengujian

yang disebutkan di atas.



Berdasarkan uraian di atas dapat dikatahui bahwa prestasi belajar
IPA adalah ukuran kemampuan/kecakapan yang diperoleh individu/siswa
melalaui usaha di dalam aktivas belajar IPA, ukuran kemampuan ini dapat
berupa kecakapan kognitif, afektif, maupun psikomotor. Pengukuran

kemampuan/kecakapan indivudi/siswa dapat melalui tes atau non tes.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi belajar IPA
Menurut Slameto (2010: 33) faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar atau prestasi belajar siswa adalah sebagai berikut:

a) Faktor Internal, faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam
diri siswa itu sendiri. Faktor internal ini terdiri atas faktor biologis dan
faktor psikologis.

(1) Faktor Biologis, faktor biologis adalah faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar IPA meliputi segala hal yang berhubungan dengan
keadaan fisik atau jasmaniah siswa yang bersangkutan.

(2) Faktor  Psikologis,  faktor  psikologis yang  mempengaruhi
keberhasilan belajar IPA adalah meliputi segala hal yang berkaitan
dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang dapat
menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap
dan stabil. Kondisi mental yang positif dan siap dalam menghadapi
segala hal, terutama hal-hal yang berkaitan dalam proses belajar.

b) Faktor Eksternal, faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber
dari luar siswa itu sendiri. Faktor eksternal ini meliputi.

(1) Faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan rumah atau keluarga
merupakan lingkungan pertama dan utama dalam menentukan
perkembangan pendidikan seseorang faktor ini pula merupakan
faktor pertama dan utama dalam menentukan keberhasilan belajar
seseorang, termasuk dalam pelajaran IPA.

(2) Faktor lingkungan sekolah, satu hal yang paling mutlak harus ada

di sekolah untuk menunjang keberhasilan belajar IPA adalah



adanya tata tertib dan disiplin yang ditegakkan secara konsekuen

dan konsisten.

(3) Faktor lingkungan masyarakat, lingkungan masyarakat atau tempat

tertentu yang dapat menunjang keberhasilan belajar. Sebaliknya,
ada pula lingkungan atau tempat tertentu yang dapat menghambat
keberhasilan belajar. Lingkungan yang dapat menunjang adalah
lembaga pendidikan nonformal seperti  kursus-kursus tertentu,
sedangkan yang dapat menghambat keberhasilan belajar di
antaranya adalah tempat-tempat hiburan yang banyak dikunjungi

orang.

(4) Faktor waktu, waktu memang berpengaruh terhadap prestasi belajar

IPA seseorang. Sebenarnya yang menjadi masalah bagi siswa
adalah kemampuan mengatur waktu belajar dengan baik serta
bagaimana mencari dan menggunakan waktu dengan sebaik-
baiknya agar di satu sisi siswa dapat menggunakan waktunya untuk
belajar dengan baik dan di sisi lain mereka juga dapat melakukan

kegiatan yang bersifat hiburan atau rekreasi.

3. Indikator Prestasi Belajar

Prestasi belajar siswa sebagai hasil dari pembelajaran penting

untuk dipahami. Beberapa cara untuk mengetahui prestasi belajar siswa

salah satunya adalah dengan mengetahui indikator prestasi belajar itu

sendiri. Menurut Syah (2009: 217) prestasi belajar IPA memiliki beberapa

indikator, beberapa indikator prestasi belajar antara lain sebagai berikut:

Tabel 1
Indikator Prestasi Belajar
Ranah Prestasi | Indikator
Ranah Kognitif
a. Pemahaman ) Dapatmenejelfe\ sjk_an
- Dapat mendefinisikan
b. Penerapan - Dapat memberikan contoh

C.

Dapat menghubungkan materi, sehingga
Sintesis menjadi kesatuan baru
Dapat menyimpulkan
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| - Dapat membuat generalisasi
Ranah Afektif
a. Penerimaan - Menunjukan sikap menerima
- Menujukan sikap menolak
b. Sambutan - Kesediaan berpartisipasi/ terlibat
- Kesediaan memanfaatkan
- Menganggap penting dan bermanfaat
c. Apresiasi - Menganggap indah dan harmonis
- menggagumi
Ranah Psikomotor
a. Keterampilan bergerak | - Kecakapan mengkoordinasikan gerakan mata,
dan bertindak tangan, kaki, dan anggota tubuh lainnya
b, Kecakapan ekspresi - Kefasihan melafalkan/m_er?gucapkan
verbal dan non-verbal - _Kecaka_lpan membuat mimik dan gerakan
jasmani

4. Hakikat IPA

IPA merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang alam,
makhluk hidup, dan gejala-gejala alam yang ada disekitar maupun yang
ada dialam semesta. Depdiknas 2002 (dalam Arsana dan Wayan 2013: 4)
IPA merupakan sarana yang dapat memperjelas dan menyederhanakan
suatu keadaan atau situasi melalui abstraksi, idealisasi, atau generalisasi
untuk suatu studi atau pemecahan masalah agar mampu meningkatkan
kemampuan berpikir dengan jelas, logis, teratur dan sistematis.

Menurut Trianto (2010: 140) pada hakikatnya IPA dibangun atas
dasar produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah. IPA sebagai produk
karena isinya merupakan kumpulan pengetahuan yang merupakan hasil
dari proses kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh para ilmuan atau para ahli
selama berabad-abad. IPA sebagai proses yaitu bagaimana mengumpulkan
fakta atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan fakta-fakta suatu
objek yang diteliti guna penyempurnaan pengetahuan yang sudah ada
maupun untuk menemukan pengetahuan baru. IPA sebagai sikap ilmiah
adalah bagaimana dalam memecahkan masalah seorang ilmiah bersikap
secara ilmiah yatu dengan berusaha mengambil sikap tertentu yang
memungkinkan agar tercapai hasil yang diharapkan. Contoh sikap ilmiah

IPA adalah teliti, jujur, cermat, rasa ingin tau dan disiplin.
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IPA berhubungan erat dengan alam dan makhluk hidup, belajar
IPA berarti mencari tahu tentang alam dan makhluk hidup secara
sistematis, tidak hanya mempelajari pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, dan prinsip saja melainkan juga dengan proses mengamati,
menemukan dan mengkomunikasikan. Termasuk belajar IPA bagi siswa
sekolah dasar bukan merupakan pembelajaran yang mudah, karena dalam
mempelajarinya kita membutuhkan suatu pemahaman dan memecahkan
suatu masalah. Karena itulah perlu diciptakan pembelajaran IPA yang
dapat mengaktifkan siswa untuk dapat berfikir kritis dan memecahkan
suatu masalah dengan benar.
. Fungsi dan Tujuan IPA

Menurut Trianto (2010: 138) fungsi dan tujuan IPA berdasarkan
kurikulum berbasis kompetensi Depdiknas 2003 adalah sebagai berikut:
1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
2) Mengembangkan keterampilan sikap, dan nilai ilmiah.
3) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan

teknologi.
4) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan
melanjutkan ke jenjang lebih tinggi.

. Pembelajaran IPA

IPA merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang alam,
makhluk hidup, dan gejala-gejala alam yang ada disekitar maupun yang
ada di alam semesta. Menurut Trianto (2010: 159) pada hakikatnya IPA
dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah. IPA
sebagai produk karena isinya merupakan kumpulan pengetahuan yang
merupakan hasil dari proses kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh para
ilmuan atau para ahli selama berabad-abad. IPA sebagai proses yaitu
bagaimana mengumpulkan fakta atau cara yang digunakan untuk
mengumpulkan fakta-fakta suatu objek yang diteliti guna penyempurnaan
pengetahuan yang sudah ada maupun untuk menemukan pengetahuan
baru. Mulyati (2003: 98) mengatakan sikap ilmiah dapat diartikan sebagai
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sikap yang memiliki perhatian besar terhadap ilmu pengetahuan atau
kebiasaan  berpikir  ilmiah. Beberapa sikap ilmiah yang perlu
dikembangkan oleh guru di sekolah, antara lain selalu bersikap jujur, adil,
terbuka, luwes, tekun, logis, kritis dan kreatif.

IPA berhubungan dengan kegiatan mencari tahu alam semesta dan
makhluk hidup di dalamnya, belajar IPA berhunbungan erat dengan proses
alam dan makhluk hidup secara ilmiah. Pengetahuan IPA tidak sekedar
fakta, konsep, dan prinsip, dalam pembelajaran IPA ada proses
mengamati, menemukan dan mengkomunikasikan. Bagi siswa sekolah
dasar pembelajaran IPA bukan merupakan pembelajaran yang mudah,
karena dalam mempelajarinya kita membutunkan suatu pemahaman dan
kemampuan memecahkan suatu masalah.

B. Keterampilan Proses IPA
1. Pengertian Keterampilan Proses IPA

Pembelajaran IPA hendaknya memberikan pengalaman siswa,
berupa kemampuan untuk memproses dan memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan kebutuhannya. Sesuai hakikat IPA, bahwa IPA tidak
sekedar kumpulan pengetahuan (statis), tetapi merupakan proses pencarian
yang sistematis. Proses pencarian dimana menghasilkan kumpulan
pengetahuan yang dinamis. Dengan melihat hakikat IPA yang bersifat
dinamis, siswa dalam mempelajari IPA difasilitasi untuk mengembangkan
sejumlah  keterampilan proses (scientic process) dalam memperoleh
pengetahuan ilmiah tentang alam sekitar, bukan hanya sekedar menghafal
produk.

Menurut Iskandar (2001: 54) keterampilan proses IPA adalah
keterampilan yang dilakukan oleh para ilmuwan di antaranya, adalah: 1)
mengamati, 2) mengukur, 3) menarik kesimpulan, 4) mengendalikan
variabel, 5) merumuskan hipotesis, 7) membuat grafik, 8) membuat tabel
data 9) membuat definisi operasional dan 10) melakukan eksperimen.
Untuk lebih  jelasnya kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan

keterampilan proses IPA adalah:
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a) Pengamatan
Pengamatan ilmiah adalah proses pengumpulan informasi
dengan mempergunakan semua indera atau memakai alat untuk
membantu panca indera, misalnya kaca pembesar yang digunakan
untuk membantu penglihatan. Agar siswa terampil melakukan
pengamatan, mereka harus dilatih mempergunakan panca indera.
b)Pengklasifikasian
Kemampuan untuk mengklasifikasikan dan menyusun menurut
urutan  logis. Pengklasifikasian adalah mengatur, menyusun atau
mendistribusikan  objek-objek, kejadian-kejadian, atau informasi ke
dalam golongan atau kelas dengan mempergunakan cara tertentu atau
sistem tertentu.
c) Pengukuran
Definisi  membuat pengukuran adalah membuat observasi
kuantitatif dengan jalan membandingkan suatu standar konvensional
atau  non-konvensional.  Misalnya  mempergunakan  alat  ukur
thermometer untuk menentukan suhu akhir dalam derajat celcius air
lelehan bongkahan es.
d)Identifikasi dan pengendalian variabel
Identifikasi variabel adalah menandai karakteristik objek atau
faktor dalam kejadian/peristiwva yang tetap dan yang berubah di dalam
kondisi yang berbeda-beda. Mengendalikan variabel merupakan salah
satu komponen penting dalam kegiatan melakukan kegiatan ilmiah
salah satunya kegiatan penelitian. Ada tiga variabel dalam penelitian
iimiah, yaitu variabel terikat, variabel bebas, dan variabel terkontrol.
e)Perumusan hipotesis
Hipotesis adalah dugaan tentang hubungan alasan yang mungkin
ditemukan di dalam percobaan/penelitian. Hipotesis biasanya dipakai
sebagai penuntun dalam penelitian. Seringkali kali dinyatakan dalam
bentuk pernyataan seperti: “makin besar variabel bebas, makin kecil
variabel terikatnya“. Untuk kelas-kelas rendah di sekolah dasar, salah
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satu cara untuk memancing murid-murid merumuskan hipotesis adalah
pertanyaan-pertanyaan operasional seperti : apakah penambahan garam
kedalam air membuat benda ini terapung? dengan pertanyaan ini akan
memberi arahan bagi anak-anak untuk melakukan suatu upaya
mendapatkan efek-efek yang dapat diamati sebagai akibat dari sesuatu.
f) Perancangan eksperimen

Melakukan eksperimen adalah melakukan kegiatan percobaan-
percobaan, yang nantinya dapat digunakan untuk mendapatkan data
yang baik. Anak-anak di sekolah dasar harus dilatih untuk melakukan
eksperimen, walaupun masih dalam taraf yang sederhana, hal ini dapat
dijadikan sebagai dasar untuk senang melakukan percobaan yang
selanjutnya.

g) Pengkomunikasian

Pengkomunikasian berarti mencatat data yang didapat sebagai
hasil eksperimen dalam bentuk yang dapat dipahami oleh orang lain.
Anak-anak belajar berkomunikasi dengan berbagai cara, mereka belajar
mengambil gambar dengan teliti membuat diagram-diagram, membuat
tabel dan grafik yang sesuai. Peran guru di sini adalah membantu anak-
anak berlatin berkomunikasi dan membantu mereka mengevaluasi apa
yang mereka katakan.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa keterampilan
proses IPA merupakan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki
individu/siswa dalam mempelajari IPA, kemampuan-kemampuan yang
dimaksud merupakan kemampuan khusus yang umumnya dimiliki para
ilmuan, seperti keterampilan mengamati (observasi), mengelompokan
(klasifikasi), menafsirkan (interpretasi), meramalkan (prediksi),
mengajukan pertanyaan, berhipotesis, pengkomunikasian, merencanakan

percobaan/ penelitian, menggunakan alat/bahan.
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2. Tingkatan Keterampilan Proses IPA

Keterampilan proses IPA dibagi menjadi dua tingkatan yaitu
keterampilan proses sains dasar dan kelompok keterampilan proses sains
terpadu/ terintegrasi. Menurut Semiawan (1985: 44) keterampilan proses
sains dasar meliputi mengobservasi atau mengamati, menghitung,
mengukur, mengklasifikasi, membuat hipotesis, merencanakan
penelitian/eksperimen,  mengendalikan  varibel,  menginterpretasi  atau
menafsirkan  data, menyusun  kesimpulan sementara, meramalkan,
menerapkan dan mengkomunikasikan. Sedangkan Menurut Dimyati dan
Mudjiono (2009) meliputi mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi
data, menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan
antar-variabel,  mengumpulkan dan  mengolah data, menganalisa
penelitian,  menyusun  hipotesis, = mendefinisikan  variabel  secara
operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen.

Keterampilan proses merupakan bagian dari IPA yang tidak dapat
dipisahkan, sebagaimana hakikat IPA bahwa pengetahuan IPA
membutuhkan proses pencarian. Berdasarkan kedua pernyataan di atas di
atas, keterampilan proses IPA yang harus dimilki oleh siswa sekolah dasar
adalah keterampilan proses IPA dasar. Beberapa unsur keterampilan
proses IPA terpadu/terintegrasi belum mampu untuk dikuasai siswa
sekolah dasar khususnya kelas V (lima).

3. Indikator Keterampilan Proses IPA

Dalam keterampilan proses siswa melakukan sebuah pembelajaran
yang aktif. Siswa menggunakan semua indra untuk untuk mengamati
objek dan peristiwva dan mereka menemukan pola dari hasil pengamatan.
Mereka mengklasifikasi untuk menemukan konsep baru dengan mencari
persamaan dan perbedaan. Dengan lisan maupun tertulis, siswa mampu
mengkomunikasikan apa yang mereka ketahui dan mampu untuk mereka
lakukan. Siswa dapat juga menyimpulkan sehingga menjadi sebuah
informasi baru yang ada. Serta siswa dapat memprediksi kemungkinan

yang terjadi.
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Keterampilan proses IPA menjadi hal yang penting untuk
dipahami, baik oleh siswa, guru, maupun orang tua. Dengan memhami
indikator keterampilan proses IPA diharapkan siswa dapat memiliki
kemampuan untuk memahami indikator keterampilan proses IPA sehingga
siswa dapat memiliki kemampuan. Menurut Warianto (2011:19) indikator
keterampilan proses IPA sebagai berikut:

Tabel 2
Indikator Keterampilan Proses IPA

Keterampilan Proses Cir1 Aktivitas

Mengamati Menggunakan sebanyak mungkin indera,

(Observasi) mengumpukan fakta yang relevan

Mengelompokan Mencari perbedaan, mencari kesamaan,

(Klasifikasi) membandingkan, menggolongkan.

Menafsirkan Menghubungkan hasil-hasil pengamatan, menemukan

(Interpretasi) pola dalam suatu seri pengamatan, menyimpulkan

Meramalkan Menghubungkan pola yang ada, dan memperkirakan

(Prediksi) peristiwa yang akan terjadi

Mengajukan Bertanya apa, bagai_mana, dan mengapa, bertanya
untuk meminta penjelasan, mengajukan pertanyaan

pertanyaan

yang berlatar belakang hipotesis

Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan
penjelasan dari satu kejadian

Mencatat data yang didapat sebagai hasil eksperimen
dalam bentuk yang dapat dipahami oleh orang lain.
Menentukan alat dan bahan yang digunakan,
Merencanakan menentukan apa yang diamati, diukur, menentukan
Percobaan/ Penelitian | langkah kegiatan, menentukan bagaimana data diolah
dan disimpulkan

Menggunakan Berlatih menggunakan alat/bahan, menjelaskan
alat/bahan mengapa dan bagaimana alat digunakan

Berhipotesis

Pengkomunikasian

Indikator keterampilan proses ini tercermin dalam bentuk aktivitas-
aktivitas siswa. Untuk mengetahui nilai atau kualitas keterampilan proses
IPA siswa dapat melalui pengamatan dalam Kkegiatan pembelajaran,
ataupun dengan melihat nilai siswa dalam ulangan ataupun raport. Dengan
mengetahui nilai keterampilan proses IPA melalui ciri aktivitas, guru
dapat melihat sejauh mana perkembangan siswa dalam pembelajar IPA
disekolah.
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C. Kesiapan Belajar Siswa
1. Pengertian Kesiapan Belajar

Soemanto (2012: 191) mengartikan readiness sebagai kesiapan
atau kesediaan seseorang untuk berbuat sesuatu. Bahwa kesiapan
(readiness) adalah suatu keadaan dalam diri seseorang yang membuatnya
siap memberi jawaban atau respon terhadap suatu stimulus untuk
mencapai tujuan tertentu. Menurut Nasution (2009: 179) kesiapan belajar
adalah kondisi-kondisi yang mendahului kegiatan belajar itu sendiri.
Tanpa kesiapan atau kesediaan proses belajar tidak akan terjadi. Pra-
kondisi belajar ini terdiri atas perhatian, motivasi, dan perkembangan
kematangan.

Kesiapan belajar menjadi hal yang penting untuk dipahami,
dengan  mempersiapkan  pra-kondisi  seseorang/siswa  tentu  akan
memberikan dampak yang baik bagi siswa dalam pembelajaran. Berikut
uraian pra-kondisi yang dikemukakan oleh Nasution (2009):

a) Perhatian
Mengamati sesuatu diperlukan perhatian. Cara untuk menarik
perhatian anak yaitu dengan cara stimulus yang baru, aneka ragam
atau berintensitas tinggi. Maksudnya dalam pembelajaran siswa harus
memperhatikan apa yang telah dipelajarinya disekolah sehingga ia
dapat teransang untuk belajar dan dalam belajar tersebut ia akan
memberikan respons.
b) Motivasi
Motivasi diakui sebagai hal yang sangat penting bagi pelajaran
disekolah, setidaknya anak itu harus mempunyai motivasi untuk
belajar. Motivasi yang dianggap lebih tinggi tarafnya dari pada
penguasaan tugas ialah “achievement motivation” yakni motivasi
untuk mencapai atau menghasilkan sesuatu. Motivasi ini lebih mantap
dan memberikan dorongan kepada sejumlah besar kegiatan, termasuk

yang berkaitan dengan pelajaran sekolah.
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c¢) Perkembangan Kematangan

kemampuan anak belajar sesuatu juga ditentukan oleh taraf
kematangan dan kesiapannya, ada hal-hal yang tidak dapat dilakukan
oleh anak usia empat tahun yang dapat dilakukan oleh anak usia
delapan  tahun. Dapat dikatakan bahwa perbedaan dalam
perkembangan kesiapan anak disebabkan oleh perbedaan dalam
keterampilan intelektual yang telah dipelajari sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa kesiapan
belajar merupakan kondisi-kondisi pada setiap individu seperti kondisi
fisik, psikis, pertumbuhan fisiologis, motivasi, kematangan dan
lingkungan yang membentuk pra kondisi individu sebelum melakukan
aktifitas belajar, dimana setiap kondisi ini akan mempengaruhi respon
dan penerimaan suatu stimulus.

2. Hukum Kesiapan Belajar

Thorndike dalam dalam Rahyubi (2012: 35) menyebutkan
beberapa ide penting berkaitan dengan  hukum-hukum  belajar,
diantaranya adalah hukum kesiapan (law of readiness). Jadi, semakin siap
siswa menerima atau melakukan sesuatu maka semakin baik pula
hasilnya, yang selanjutnya siswa akan mendapatkan rasa kepuasan.
Masalah pertama hukum Kkesiapan adalah jika ada kecenderungan
bertindak dan seseorang melakukannya, maka ia akan mendapatkan
kepuasan. Akibatnya seorang akan melakukan tindakan lagi atas
kepuasannya. Masalah kedua, jika tidak ada kecenderungan bertindak
tetapi seseorang dipaksa melakukannya, maka timbulah Kketidakpuasan.
Akibatnya seorang akan melakukan tindakan lain untuk mengurangi
ketidakpuasannya.

Dengan melihat law of readiness di atas dapat disimpulkan, bahwa
apabila seseorang/siswa telah siap untuk melakukan sesuatu dan seorang
terfasiltasi untuk melakukannya, maka seseorang/siswa tersebut akan

mendapat kepuasan. Begitu pula sebaliknya, jika seseorang/siswa tidak
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siap untuk melakukan sesuatu dan memaksa untuk melakukannya, maka
seseorang/siswa akan mendapatkan kekecewaan.
3. Faktor Kesiapan Belajar

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan belajar
siswa. Di bawah ini faktor-faktor kesiapan belajar dari beberapa pendapat,
yaitu sebagai berikut; menurut Darsono (2000: 27) faktor kesiapan
meliputi: 1) Kondisi fisik yang tidak kondusif, misalnya sakit, pasti akan
mempengaruhi  faktor-faktor lain yang dibutuhkan untuk belajar. 2)
Kondisi psikologis yang kurang baik, misalnya gelisah, tertekan, dan lain
sebagainya. Merupakan kondisi awal yang tidak menguntungkan bagi
kelancaran belajar.

Menurut Daradjat (2008: 276) kesiapan belajar perlu dipenuhi oleh
siswa baik dengan bantuan orang tua ataupun guru. Termasuk siswa perlu
untuk mengenalnya sendiri sehingga siswa dapat memelihara dan
membiuna unsur-unsur Kkesiapan belajar meliputi: 1) kesehatan jasmani 2)
kesehatan mental atau rohani 3) tempat belajar 4) lingkungan yang tenang
5) tersedia cukup bahan dan alat bantu belajar. Menurut Soemanto (2012:
191) faktor yang membentuk readiness, meliputi: 1) Perlengkapan dan
pertumbuhan  fisiologi;  ini menyangkut  pertumbuhan  terhadap
kelengkapan pribadi seperti tubuh pada umumnya, alat-alat indera, dan
kapasitas intelektual. 2) Motivasi, yang menyangkut kebutuhan, minat
serta tuyjuan individu untuk mempertahankan serta mengembangkan diri.

Dari uraian ketiga pendapat ahli di atas, dapat dijelaskan bahwa
secara umum faktor kesiapan belajar (readiness) adalah beberapa hal
sebagai berikut:

1) Faktor fisik, merupakan segala kondisi yang mencakup badan atau
kesehatan jasmani seseorang/siswa sebelum belajar.

2) Faktor psikis, merupakan kondisi seseorang/siswa yang mencakup
segala aktivitas mental/psikis, seperti keadaan mental, tingkat depresi,

kelainan otak dan lain-lain.
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3) Faktor pertumbuhan fisiologis, ini menyangkut pertumbuhan terhadap
kelengkapan pribadi seperti tubuh yang umumnya, alat-alat indra dan
kapasitas intelektual.

4) Faktor motivasi, yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan-
tujuan individu untuk mempertahankan serta mengembangkan diri.
Motivasi berhubungan dengan sistem kebutuhan dalam diri manusia
serta tekanan-tekanan lingkungan

5) Faktor kematangan, kematangan adalah suatu proses pertumbuhan
yang ditentukan oleh proses pembawaan. Proses kematangan ini
belajar tanpa adanya usaha usaha yang disengaja untuk mempercepat
proses i Perubahan disebabkan karena perubahan ‘“genes” yang
menentukan perkembangan dalam sistem saraf, otak dan indra
sehingga semua itu memungkinkan individu matang mengadakan
reaksi-reaksi terhadap setiap stimulus lingkungan.

6) Faktor lingkungan, merupakan faktor kesiapan belajar yang
berhubungan dengan segala kondisi tempat. Beberapa lingkungan
seperti  lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyrakat. Untuk lingkungan sekolah dan keluarga memiliki pengaruh
yang cukup kuat dibanding dengan lingkungan masyarakat.

4. Aspek-aspek Kesiapan Belajar
Aspek-aspek  kesiapan  menurut  Slameto  (2010:  115)
mengemukakan aspek-aspek kesiapan adalah:

1) Kematangan (maturation), kematangan adalah  proses yang
menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pertumbuhan
dan perkembangan.

2) Kecerdasan, perkembangan kecerdasan menurut J. Piaget. Menurut dia
perkembangan kecerdasan adalah sebagai berikut:

a. Sensori motor periode (0 — 2 tahun)
Anak  banyak  bereaksi reflek, reflek  tersebut  belum
terkoordinasikan. Terjadi perkembangan perbuatan  sensorimotor

dari yang sederhana ke yang relatif lebih kompleks.
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b. Preoperational period (2 — 7 tahun)
Anak mulai mempelajari nama-nama dari obyek yang sama dengan
apa yang dipelajari orang dewasa.
c. Concrete operation (7 — 11 tahun)
Anak mulai dapat berfikir lebih dulu akibat-akibat yang mungkin
terjadi dari perbuatan yang akan dilakukannya, ia tidak lagi
bertindak coba-coba salah (trial and error).
d. Formal operation (lebih dari 11 tahun)
Kecakapan anak tidak lagi terbatas pada obyek-obyek yang konkret,
beberapa kegiatan yang dapat diamati seperti:
(1) Anak dapat memandang kemungkinan-kemungkinan yang ada
melalui pemikirannya.
(2) Dapat mengorganisasikan situasi/masalah
(3) Dapat berfikir dengan betul (dapat berpikir yang logis, mengerti
hubungan sebab akibat, memecahkan masalah/berpikir secara
ilmiah)

D. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Maulidah (2017) dengan judul Korelasi Antara
Kemampuan Komunikasi Guru Dan Kinerja Guru Dengan Hasil Belajar
Siswa SD Islam Al-lman Kota Magelang. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa terdapat korelasi antara kemampuan komunikasi guru
dengan hasil belajar siswa siswa SD Islam Al-lman Kota Magelang tahun
ajaran 2016/2017, dengan nilai signifikansi sebesar 0,730 > 0,05. Terdapat
korelasi antara kinerja guru dengan hasil belajar siswa siswa SD Islam Al-
Iman Kota Magelang tahun ajaran 2016/2017, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,962 > 0,05. Terdapat korelasi antara komunikasi guru dan Kinerja
guru dengan hasil belajar siswa siswa SD Islam Al-lman Kota Magelang
tahun ajaran 2016/2017, dengan nilai signifikansi sebesar 0,730 > 0,05.
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Perbedaan dengan penelitan di atas terletak pada beberapa hal,
diantaranya variabel penelitian, dan populasi penelitian. Variabel pada
penelitian ini  terdiri dari variabel Xi (kesiapan Belajar) variabel X2
(Keterampilan Proses IPA) dan Y (Prestasi Belajar IPA). Kemudian
perbedaan pada populasi penelitian, populasi penelitian di atas adalah siswa
SD Allman Kota Magelang sedangkan pada penelitian ini lebih umum, yakni

populasi siswa pada kelas V (lima) SD se-Kecamatan Mertoyudan.

. Korelasi Kesiapan Belajar dan Keterampilan Proses dengan Prestasi
Belajar IPA

Prestasi belajar merupakan sebuah hasil atas pencapaian siswa dalam
suatu pembelajaran. prestasi belajar yang baik (tinggi) menandakan bahwa
selama proses belajar siswa, guru, maupun lingkungan belajar telah memadai,
sehingga siswa dapat mengusai suatu kompetensi yang diharapkan. Salah satu
indikator berhasil tidaknya sebuah pelajaran dapat di lihat dari prestasi belajar
siswa.

limu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran
yang ada di sekolah dasar. Mata pelajaran ini penting untuk bagi siswa selain
karena alasan mapel yang diujikan melalui Ujian Nasional (UN) adalah karena
mata pelajaran IPA menyangkut kemampuan berpikir dengan jelas, logis,
teratur dan sistematis sebagaimana tujuan dari pelajaran IPA. Belajar sebagai
suatu kegiatan dalam pelajaran IPA merupakan suatu perbuatan yang disadari
dan dilakukan oleh siswa. Selama dalam proses belajar siswa akan berusaha
untuk mencapai tujuan pembelajaran, maka siswa harus memiliki kesiapan.
Kesiapan individu atau siswa dalam suatu pembelajaran IPA akan membawa
kepada kondisi siap menerima respon terhadap situasi yang dihadapi.
Kesiapan individu sebagai seorang siswa dalam pembelajaran IPA akan
menentukan kualitas proses dan prestasi belajar siswa.

Salah satu kompetensi dalam pembelajaran IPA adalah keterampilan
proses. Kompetensi ini menjadikan mata pelajaran IPA berbeda dengan yang

lain, dimana keterampilan proses hanya pada mata pelajaran IPA.
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Keterampilan proses sebagaimana dikemukakan adalah keterampilan yang
dilakukan oleh para ilmuwan di antaranya, adalah, mengamati, mengukur,
menarik  kesimpulan, mengendalikan variabel, merumuskan hipotesis dan
sebagainya. Keterampilan ini sangat penting untuk dimilki oleh para siswa.
Keterampilan proses sebagai kemampuan individu melakukan kegiatan ilmiah
sulit dikuasai tanpa ada kondisi yang siap sebelumnya atau pra-kondisi. Pra-
kondisi inilah yang disebut juga sebagai kesiapan belajar. Semakin siswa
memilki kesiapan yang baik dan keterampilan prosses yang tinggi, akan

semakin meningkatkan prestasi belajar IPA.

. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini mengamati tiga variabel, sesuai dengan masalah dan
judul penelitian. Variabel tersebut adalah Kesiapan Belajar siswa {(X1)
variabel bebas} dan keterampilan proses IPA {(Xz2) variabel bebas} dan
Prestasi Belajar IPA {(Y) variabel terikat}. Penelitian ini merupakan
penelitian  kuantitatif jenis korelasional, yakni untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara variabel X1 dan X terhadap variabel Y di kelas V (Lima)
Sekolah Dasar se-Kecamatan Mertoyudan.

Prestasi belajar IPA merupakan hasil usaha bekerja atau belajar yang
menunjukkan ukuran kecakapan yang di capai dalam bentuk nilai pada mata
pelajaran IPA. Prestasi belajar IPA setiap individu/siswa berbeda-beda.
Perbedaan prestasi belajar IPA pada siswa dapat disebabkan oleh banyak
faktor, diantaranya yang dikemukakan oleh Slameto (2010: 75) yakni 1)
faktor internal dan 2) faktor external. faktor internal meliputi; faktor biologis
dan faktor psikologis, sedangkan faktor internal meliputi; faktor lingkungan
keluarga, faktor lingkungan mayarakat dan faktor lingkungan sekolah.

Keterampilan proses IPA tingkat dasar menurut Semiawan (1985: 44)
adalah  kemampuan wuntuk 1) mengamati, 2) mengukur, 3) menarik
kesimpulan, 4) mengendalikan variabel, 5) merumuskan hipotesis, 7)
membuat grafik, 8) membuat tabel data 9) membuat definisi operasional dan

10) melakukan eksperimen. Penguasaan keterampilan-keterampilan proses
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IPA dasar tentu dapat meningkatkan prestasi belajar IPA. Keterampilan proses
IPA berhubungan dengan faktor internal prestasi belajar IPA. Selanjutnya
kesiapan belajar (readiness) merupakan suatu keadaan dalam diri seseorang
yang membuatnya siap memberi jawaban atau respon terhadap suatu stimulus
untuk mencapai tujuan tertentu. Siswa yang memiliki kesiapan belajar berarti
fisik yaang sehat, psikis yang normal, motivasi belajar yang tinggi,
pertumbuhan fisiologis, kematangan, dan lingkungan yang medukung tentu
memiliki kemampuan untuk mengusai keterampilan proses IPA.

Dengan melihat beberapa ciri dari variabel X1 (kesiapan Belajar) dan
variabel Xz (keterampilan proses IPA) dengan Y (prestasi belajar IPA), dapat
kita ketahui bahwa kesiapan belajar, seperti kesehatan jasmani, kesehatan
mental atau rohani, tempat belajar yang menyenangkan, lingkungan yang
tenang, serta tersedia cukup bahan dan alat bantu belajar dan keterampilan
proses IPA di kelas, seperti mampu berperilaku aktif dalam melakukan
pengamatan, pengukuran, pengklasifikasian, eksperimen, dan merumuskan
hipotesis mampu meningkatkan prestasi belajar IPA. Sehingga bisa di
asumsikan bahwa siswa yang memilki kesiapan belajar dan keterampilan

proses IPA yang tinggi, mampu meningkatkan prestasi belajar IPA.

Kesiapan Belajar
(Variable X1) —

Hi
Hs Prestasi Belajar
> IPA
(Variable Y)

Keterampilan ] Hz
Proses IPA
ariable X

v ?) Gambar 1

Kerangka Berfikir
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G. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2015: 93) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Hipotesis merupakan jawaban sementara karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sehubungan
dengan permasalahan peneltian ini, yaitu ada atau tidaknya hubungan antara
kesiapan belajar dan keterampilan proses dengan prestasi belajar siswa IPA
dikelas V (lima) Sekolah Dasar se-Kecamatan Mertoyudan. Hipotesis pada
penelitian ini dirumuskan menjadi Ha (hipotesis alternatif)y dan Ho (hipotesis
nihil), yaitu sebagai berikut:

1. Terdapat pengarun yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar
dengan prestasi belajar IPA siswa kelas kelas V (lima) Sekolah Dasar se-
Kecamatan Mertoyudan.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara keterampilan proses
dengan prestasi belajar IPA siswa kelas kelas V (lima) Sekolah Dasar se-
Kecamatan Mertoyudan.

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kesiapan belajar dan
keterampilan proses dengan prestasi belajar IPA siswa kelas kelas V (lima)

Sekolah Dasar se-Kecamatan Mertoyudan



BAB Il
METODE PENELITIAN

A.Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sebagian besar data
berupa angka. Menurut Sugiyono (2017: 13) bahwa data penelitian
kuantitatif berupa angka-angka dan analisanya menggunakan statistik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kesiapan belajar
dan keterampilan proses dengan prestasi belajar IPA. Oleh karena itu,
penelitian  ini  termasuk  dalam  penelitian  korelasional.  Penelitian
korelasional yaitu mencari pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi perubahan
variabel terikat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi variabel bebas.

Selain itu, penelitian ini juga bersifat expost facto. Menurut Arikunto
(2010: 17) penelitian expost facto adalah penelitian tentang variabel yang
kejadiannya sudah terjadi sebelum penelitian dilaksanakan.  Penelitian
expost facto merupakan penelitian yang dilakukan dimana variabel bebas
telah terjadi ketika peneliti melakukan pengamatan terhadap variabel

terikatnya, sehingga peneliti tidak melakukan perlakuan-perlakuan tertentu.

B.ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel merupakan objek yang akan diteliti dan berperan dalam
peristiva yang terjadi dalam penelitian. Variabel dalam penelitian ini dapat
dibedakan menjadi beberapa variable diantaranya variable bebas
(independent) dan variable terikat (dependent). Dalam penelitian ini
terdapat tiga variabel yang akan diteliti, yaitu:
a) Variabel bebas (independent variable) adalah kesiapan belajar (X1) dan
Keterampilan proses (X2).

b) Variabel terikat (dependent variable) adalah prestasi belajar IPA (Y).
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C.Definisi Operasional Variabel Penelitian

a) Kesiapan belajar (X1) adalah adalah suatu keadaan dalam diri seseorang
yang membuatnya siap memberi jawaban atau respon terhadap suatu
stimulus untuk mencapai tujuan tertentu. Aspek ini meliputi 1) fisik, 2)
psikis, 3) pertumbuhan fisiologis, 4) motivasi, 5) kematangan, dan 6)
lingkungan.

b) Keterampilan proses IPA (X2) adalah keterampilan yang harus dimilki
siswa untuk menemukan suatu pengetahuan baru atau dalam proses
belajar IPA. aspek ini meliputi 1) mengamati, 2) mengelompokan, 3)
menafsirkan, 4) meramalkan, 5) mengajukan pertanyaan, 7) berhipotesis,
8) merencanakan percobaan penelitian, dan 9) menggunakan alat dan
bahan.

C) Prestasi belajar IPA (Y) adalah hasil usaha bekerja atau belajar yang
menunjukkan ukuran kecakapan yang di capai dalam bentuk nilai pada
mata pelajaran IPA. Prestasi belajar  ini meliputi 1) ranah kognitif
(pemahaman, penerapan dan sintesis), 2) ranah afektif (penerimaan,
sambutan dan apresiasi), dan 3) ranah psikomotor (keterampilan
bergerak /bertindak, kecakapan ekspresi verbal dan non-verbal dan

kecakapan membuat mimik dan gerakan jasmani).

D.Subjek Penelitian

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, masalah dalam
penelitian ini paling banyak ditemukan pada siswa kelas V (lima) Sekolah
Dasar. Dalam penelitian ini peneliti mengambil subjek dalam penelitian ini
adalah selurun siswa Sekolah Dasar Negeri maupun Swasta se-Kecamatan

Mertoyudan Kabupaten Magelang.

1. Populasi

Sugiyono (2017: 61) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan hasil observasi dan

38
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wawancara masalah paling banyak ditemukan di kelas V (lima).

Kemudian Populasi penelitian ini adalah selurun siswa kelas V (lima)

Sekolah Dasar Negeri dan Swasta Se-Kecamatan Mertoyudan

Kabupaten Magelang yang telah menerapkan kurikulum 2013 berjumlah

+- 420 siswa yang terdiri dari 15 sekolah (dapodik Kemendikbud 2018).
2. Sampel

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Menurut Sugiyono (2017: 62) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Suharsimi
Arikunto (2006: 9) apabila subjeknya kurang dari 100, Ilebih baik
diambil semuanya, sehingga penelitiannya  merupakan  penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih dari 100 maka dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25%, atau tergantung setidaknya-
tidaknya dari: 1) kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana
2) sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek karena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data. 3) besar kecilnya resiko yang
ditanggung oleh peneliti.

Sampel dalam sebuah penelitian telah mewakili populasi yang
ada. Sehubungan dengan banyaknya jumlah populasi, luasnya wilayah
pengamatan, serta waktu, tenaga dan dana peneliti. Maka peneliti hanya
mengambil 25% dari jumlah populasi dengan menggunakan teknik
simpel random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 50 siswa yang
terdiri dari 5 sekolah.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Definisi Teknik Pengambilan Sampel Menurut Kerlinger (2006:
188) mengambil sampel merupakan mengambil suatu bagian dari
populasi atau semesta sebagai wakil populasi atau semesta itu. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random
sampling. Menurut Sugiyono (2017: 63) simple random sampling adalah
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.
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E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan adalah cara peneliti untuk  mengumpulkan
informasi-informasi  sebagai data. Beberapa teknik yang digunakan untuk
mendapatkan data pada penelitian ini adlah sebagai berikut:
1. Angket

Angket adalah alat untuk mengumpulkan data, angket adalah
daftar pertanyaan, yang sering lebin dikenal dengan nama Kuesioner.
Pertanyaan di dalam angket atau kuesioner adalah pertanyaan yang
cukup terperinci dan lengkap, ini yang membedakan antara angket atau
kuesioner dengan interview dalam pengambilan data. Menurut Sugiyono
(2017: 199) angket merupakan sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri
responden, yang dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan
perlu dijawab oleh responden. Kemudian angket yang akan digunakan
peneliti adalah angket skala Likert.

Angket skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian  selanjutnya  variabel-variabel nantinya akan dijabarkan
menjadi  indikator variable. Kemudian indikator variabel tersebut
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Kemudian
angket yang telah disusun dengan indikator variabel penelitian dilakukan
skoring dengan skala Likert. Kemudian angket akan diberikan kepada
siswa kelas V (lima) dan beberapa guru atau wali kelas V (lima) Sekolah
Dasar se-Kecamatan Mertoyudan.

2.\Wawancara
Wawancara sebagai salah satu metode pengumpulan data memilki
peranan yang cukup penting. Melalui wawancara peneliti dapat
melakukan pengecekan terhadap akurasi data. Dalam penelitian ini
wawancara menjadi teknik yang utama dalam melakukan pengumpulan
data.
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Wawancara akan dilakukan oleh peneliti kepada unsur sekolah,
seperti kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua siswa. Dengan
wawancara ini peneliti akan mendapatkan data tentang keseharian siswa
dan masalah lain yang harus dipecahkan. Wawancara dilakukan peneliti
terhadap responden secara tatap muka. Sebelum kegiatan wawancara
peneliti akan menyiapkan instrumen wawancara yang nantinya akan

diberikan kepada unsur-unsur sekolah yang disebutkan di atas.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan peniliti untuk
mengukur fenomena alam atau sosial yang diamati dalam suatu penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket. Angket
yang digunakan adalah jenis tertutup yaitu, suatu angket yang pernyataan
dan alternatif jawabannya telah ditentukan sehingga responden tinggal
memilih jawaban.
a) Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan adalah instrumen angket Kkesiapan
belajar digunakan untuk mengetahui tingkat kesiapan belajar siswa
kelas V pada mata pelajaran IPA. Angket keterampilan proses IPA
untuk mengukur tingkat penguasaan keterampilan proses IPA siswa
yang di isi oleh responden guru.  Pen-skoran untuk setiap butir
berdasarkan pilihan dan sifat butir dengan menggunakan skala Likert
sebagai berikut:

Tabel 3
Skoring Butir Angket Skala Likert
Sangat Serin Kadang- Jaran Tidak
Pilihan | Sering ) g kadang ) g Pernah
(SS) (K) (TP)
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5




b) Kisi-kisi instrumen penelitian
(1) Kisi-kisi kesiapan belajar siswa
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Tabel 4
Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Belajar Siswa
Butir item
Indikator Jumlah
(+) )
_ | Faktor Fisik 1,23, 4,13 - 5
35
&' | Faktor Psikis 5, 20, 24 8 2L, & 7
@ 21
c | Faktor Pertumbuhan 23, 26, 27 14, 15 5
S Fisiologis
@ Faktor Motivasi 6, 7,18, 19, 25 34 6
X Faktor Kematangan 17, 22, 28, 30 35, 29 6
Faktor Lingkungan 9 11, 12, 16 10, 32 6
Jumlah 35
(2) Kisi-kisi keterampilan proses IPA
Tabel 5
Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Proses IPA
_ Butir item Jumlah
Indikator -
) item
2(+)2 2
Mengamati (Observasi) 110 3%’ 421 - 6
<C | Mengelompokan )
2 | (Klasifikasi) 12,17, 23 3
g Menafsirkan (Interpretasi) 11, 15, 18, 26 33, 34 6
& | Meramalkan (Prediksi) 4,14 - 2
3 Mengajukan pertanyaan 2,13 - 2
‘e | Berhipotesis 8,25,29 - 3
g Pengkomunikasian 3,6,7, 21 31, 32 6
£ | Merencanakan Percobaan/ 5,19, 35 ) 3
¥ | Penelitian
Menggunakan alat/bahan 9, 16, 22, 28 - 4
Jumlah 35
(3) Kisi-kisi prestasi belajar IPA
Tabel 6
Kisi-kisi Instrumen Prestasi Belajar IPA
. Butir item Jumlah
Ranah Prestasi o) | &) item
Ranah Kognitif
Pemahaman 1,35, 12, 20 26 12
Penerapan 10, 19




43

Sintesis 13,16,21 | 30
Ranah Afektif
Penerimaan 2,4,8, 9 14, 28
Sambutan 22 29 13
Apresiasi 15, 24é227’ 31, 11

Ranah Psikomotor
Keterampilan bergerak

dan bertindak 6,18, 25 ! 10
Kecakapan ekspresi
verbal dan non-verbal LIRS 17,35, 29

Jumlah 35

G. Validitas dan Reliabilitas
a) Uji Validitas

Validitas dalam penelitian menyatakan derajat ketepatan alat ukur
penelitian terhadap isi sebenarnya yang diukur. Uji validitas adalah uji
yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang
digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Ghozali (2009)
menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
pertanyaan  atau  pernyataan pada  kuesioner mampu  untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur.

Suatu tes dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes
tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang
tepat dan akurat sesuai dengan maksud dikenakannya tes tersebut. Suatu
tes dikatakan memiliki validitas rendah apabila data tidak relevan
dengan tujuan diadakannya pengukuran tersebut. Sisi lain dari
pengertian validitas adalah aspek kecermatan pengukuran. Suatu alat
ukur yang valid dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan tepat, juga
memiliki kecermatan tinggi.

Proses validitas dalam penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan validitas isi melalui proses review butir oleh ahli (expert

judgement). Apabila ahli sepakat bahwa butir dalam skala dinyatakan
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relevan, maka butir tersebut layak mendukung validitas isi skala dan
selanjutnya bisa dilakukan uji coba (try out) instrumen penelitian.
b) Reliabilitas Instrumen

Menurut ~ Suryabrata  (2004: 28) reliabilitas  menunjukkan
sejaunmana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hasil
pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat
konsistensi dan kemantapan. Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh
mana pengukuran dari suatu tes tetap konsisten setelah dilakukan
berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi yang sama. Penelitian
dianggap dapat diandalkan bila memberikan hasil yang konsisten untuk
pengukuran yang sama. Tidak bisa diandalkan bila pengukuran yang
berulang itu memberikan hasil yang berbeda-beda.

Pada sebuah penelitian diperlukan uji coba untuk mengetahui
seberapa besar reliasbilitas instrumen tersebut. Kemudian tahap
selanjutnya adalah  menafsirkan angka koefisien reliabilitas. Menurut
Arikunto (2006: 276) dengan menggunakan interpretasi terhadap
koefisien korelasi yang diperoleh atau nilai r. Interpretasi tersebut adalah

sebagai berikut:

Tabel 7
Koefisien Tingkat Korelasi
Besarnyanilai r Interpretasi

Antara 0,800 — 1,000 Tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Cukup
Antara 0,400 — 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 — 0,400 Rendah
Antara 0,000 — 0,200 Sangat rendah
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H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang akan ditempuh
dalam sebuah penelitian. Prosedur pada penelitian ini terdiri dari tiga tahap
sebagai berikut:
1. Tahap persiapan

a) Melakukan observasi di sekolah-sekolah yang akan digunakan
sebagai penelitian. Sekolah yang telah menjadi sampel pada
penelitian ini terdiri atas 5 sekolah berdasarkan Kkriteria pengambilan
sampel. Dari tiap sekolah diambil sejumlah 25% dari masing-masing
kelas V (lima). Dalam kegiatan observasi peneliti melakukan
pengumpulan data dan proses komunikasi dengan sekolah terkait
penelitian.

b) Melakukan analisis tiap-tiap item soal dengan melakukan uji
validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda untuk
mendapatkan instrument yang baik.

¢) Membuat instrument angket untuk para responden.

2. Tahap pelaksanaan

a) Mengambil sampel penelitian yaitu kelas yang telah menjadi sasaran
penelitian.

b) Memberikan angket kesiapan belajar kepada responden siswa kelas V
(lima).

c) Memberikan angket Kketerampilan proses dan prestasi belajar pada
responden guru/wali kelas V (lima).

3. Tahap pelaporan (pasca penelitian)
a) Melakukan pengolahan dan analisis data hasil penelitian.
b) Pelaporan hasil penelitian.
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Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kuantitatif menururt Sugiyono (2017:
207) merupakan kegiatan analisa setelah semua data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif ~ menggunakan  statistik. ~ Setelah diperoleh data  mengenai
kesiapan belajar, keterampilan proses dan prestasi belajar IPA peneliti perlu
melakukan analisis deskriptif dengan membuat tabel distribusi frekuensi
untuk  menggambarkan  frekuensi ~ masing-masing  variabel  dan
mengkategorikan variabel kedalam kategori tinggi, sedang, dan rendah.
Adapun rumus pengkategorian tersebut dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 8
Pengkategorian Skor

No Kategori Interval

1 Tinggl X>u+1.0o

2 Sedang M-10 c<x<p+1l0o
3 Rendah X<u-10o

Sumber Anwar (2014: 149)

X =Jumlah skor yang diperoleh siswa atau guru
c = Standar Deviasi
KM = Mear/ rerata

Selain itu, jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang
bertujuan untuk mencari hubungan antara kesiapan belajar dengan
keterampilan proses IPA dan prestasi belajar IPA kelas V (lima) Sekolah
Dasar se-kecamatan Mertoyudan tahun ajaran 2018/2019. Oleh karena

itu, sebelum dilakukan uji hipotesis perlu dilakukan uji persyaratan
analisis terlebih dahulu.

1. Uji Persyaratan Analisis
a) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual
terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi uji normalitas

bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai


http://www.konsultanstatistik.com/search/label/Normalitas
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residualnya. Menurut Priyatno (2009: 28) data yang dinyatakan
terdistribusi normal jika Sig > 0,05. Sedangkan data yang
berdistribusi tidak normal apabila Sig < 0,05.
b) Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan dalam sebuah penelitian  untuk
mengetahui garis regresi antar variabel bebas dan variabel terikat,
apakah membentuk garis linear atau tidak. Dalam uji linearitas
ketentuanya dapat dilihat dari hasil hitungan SPSS dengan melihat
nilai Sig. yang ada pada hasil. Apabila Sig > 0,05 maka distribusi
data yang diteliti tersebut linear. Sebaliknya apabila Sig < 0,05
maka distribusi data yang diteliti tersebut tidak linear
2. Uji Hipotesis
Guna membuktikan benar tidaknya hipotesis yang diajukan
maka setelah terkumpul diadakan pengolahan data-data tersebut
sehingga dapat menghasilkan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2017:
44) peneltian korelasional adalah suatu penelitian untuk mengetahui
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa
ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak dapat
memanipulasi variable. Teknik uji hipotesis yang peneliti gunakan
untuk membuktikan hipotesis tersebut yaitu dengan teknik analisis
regresi.
a) Uji Regresi Sederhana
Uji regresi sederhana digunakan untuk menguji atau
memprediksi pengaruh satu variabel bebas (independent) terhadap
variabel terikat (dependent), apakah pengaruhnya signifikan atau
tidak. Maka untuk mengetahui korelasi kesiapan belajar dan
keterampilan proses dengan prestasi belajar IPA menggunakan uji
regersi sederhana. Tahap-tahap pengujian uji regresi sederhana,

yaitu:
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(1) Menentukan formulasi hipotesis.

Ho : b: = 0 artinya variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Ha : b1 # o artinya variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

(2) Mengetahui besarnya nilai korelasi (R) dan besarnya prosentase
pe ngaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat
(dependent) dengan melinar koefisien determinasi (R?)

(3) Mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) antara
variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat
(dependent) dengan melihat F hitung dengan tingkat signifikansi.
Jika tingkat signifikansi < 0,05 maka model regresi dapat
dipakai untuk memprediksi variabel terikat (dependent) atau
prestasi belajar IPA.

(4) Melihat nilai t hitung dan dengan nilai signifikansi. Jika nilai
signifikansi < 0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b)Uji Regresi Berganda
Uji regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen,
apakah pengaruhnya signifikansi atau tidak. Uji regresi berganda
dalam penelitian ini digunakan untuk menguji hubungan kesiapan
belajar dan keterampilan proses dengan prestasi belajar IPA:

(1) Menentukan formulasi hipotesis.

Ho : b1 = 0 artinya variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Ha : b1 # o artinya variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

(2) Mengetahui besarnya nilai korelasi (R) dan besarnya prosentase
pe ngaruh variabel bebas (independent) terhadap variabel terikat
(dependent) yakni (X1 dengan Y) dan (X2 dengan Y). Kemudian

melihat prosentase pengaruh antara (X1 dan Xz dengan Y).
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(3) Mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) secara
simultan (bersama-sama) antara variabel bebas (independent)
terhadap variabel terikat (dependent) dengan melihat F hitung.
melihat tingkat signifikansi atau probabilitas apabila < 0,05
maka regresi dapat dipakai untuk memprediksi prestasi belajar
IPA.

(4) Melihat nilai t hitung dan dengan nilai signifikansi. Jika nilai
signifikansi < 0,005 maka Ho ditolak dan Ha diterima.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Berdasarkan kajian teori sebagai berikut:
a) Kesiapan Belajar
Kesiapan belajar (readiness) merupakan kondisi-kondisi pada
setiap individu seperti kondisi fisik, psikis, pertumbuhan fisiologis,
motivasi, kematangan dan lingkungan yang membentuk pra kondisi
individu sebelum melakukan aktifitas belajar, dimana setiap kondisi ini
akan mempengaruhi respon dan penerimaan suatu stimulus.

b) Keterampilan Proses

Keterampilan  Proses IPA merupakan kemampuan-kemampuan
yang harus dimiliki individu/siswa dalam mempelajari IPA, kemampuan-
kemampuan yang dimaksud merupakan kemampuan khusus yang
umumnya dimiliki para ilmuan, seperti keterampilan mengamati
(observasi), mengelompokan (klasifikasi), menafsirkan  (interpretasi),
meramalkan (prediksi), mengajukan pertanyaan, berhipotesis,
pengkomunikasian, merencanakan percobaan/ penelitian, menggunakan
alat/bahan.

c) Prestasi Belajar

Prestasi belajar IPA adalah ukuran kemampuan/kecakapan yang
diperoleh individu/siswa melalui usaha di dalam aktivas belajar IPA,
ukuran kemampuan ini dapat berupa kecakapan kognitif, afektif,
maupun psikomotor. Pengukuran kemampuan/kecakapan indivudi/siswa
dapat melalui tes atau non tes.

2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menunjukan:

a) Terdapat korelasi antara kesiapan belajar dengan prestasi belajar IPA
siswa kelas V (lima) Sekolah Dasar se-Kecamatan Mertoyudan
Kabupaten Magelang tahun ajaran 2017/2018, dengan nilai t hitung
22,882 > t tabel 1.677 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

64
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b) Terdapat korelasi antara keterampilan proses IPA dengan prestasi belajar
IPA siswa kelas V (lima) Sekolah Dasar se-Kecamatan Mertoyudan
Kabupaten Magelang tahun ajaran 2017/2018, dengan nilai t hitung
76,261 > t tabel 1.677 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

c) Terdapat korelasi antara kesiapan belajar dan keterampilan proses dengan
prestasi belajar IPA siswa kelas V (lima) Sekolah Dasar se-Kecamatan
Mertoyudan Kabupaten Magelang tahun ajaran 2017/2018, dengan nilai
F hitung sebesar 29,98 > 3,20 nilai F tabel dan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05.

B. Saran
1.Bagi Guru
a) Meningkatkan dan menumbuhkan kesiapan belajar siswa melalui upaya
motivasi dalam belajar
b) Memberikan pengetahuan maupun arahan kepada siswa maupun
orangtua tentang pentingnya kesiapan belajar dalam meningkatkan
aktivitas maupun presstasi belajar siswa.
) Senantiasa membimbing siswa untuk terus rajin dalam belajar guna
meningkatkan prestasi belajar.
2.Bagi Siswa
a) Meningkatkan prestasi belajar dengan cara lebih giat dalam belajar dan
memperhatikan pengaruh lingkungan sekitar ternadap diri sendiri.
b) Senantiasa mengikuti arahan dan bimbingan dari guru maupun orangtua
dalam upaya peningkatan prestasi belajar.
3.Bagi Orang tua
a) Memberikan perhatian dan pengarahan yang sungguh-sungguh pada
anak dalam hal peningkatan kesiapan belajar.
b) Memberikan dorongan kepada anak untuk senantiasa rajin dan tekun

dalam belajar.
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4.Bagi Peneliti Selanjutnya

a)

b)

Penelitian hendaknya dilakukan tidak hanya pada siswa kelas V (lima),
tetapi menyelurun pada seluruh siswa sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasi pada seluruh kelas.

Penelitian hendaknya dilakukan pada tingkat yang lebih luas tidak hanya
di kecamatan Mertoyudan saja, sehingga hasil penelitian turut
meningkatkan kualitas pendidikan baik ditingkat kabupaten atau kota
Magelang.
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